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KATA PENGANTAR 

 

Om Swastyastu 

 Puji Syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa karena 

atas asung kerta wara nugraha-Nya, sehingga laporan Pelaksanaan Bimbingan dan 

Penyuluhan Agama Hindu dapat terselesaikan dengan baik dan sesuai harapan. 

 Disusunnya laporan ini  merupakan hasil dari pelaksanaan kegiatan seorang 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS dan rampungnya laporan ini tidak terlepas dari 

dukungan dan partisipasi aktif dari berbagai pihak, untuk itu kami mengucapkan 

terimakasih yang setulusnya kepada : 

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem. 

2. Kepala Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem. 

3. Ketua Pokjaluh dan Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementrian 

Agama Kabupaten Karangasem atas bimbingan dan arahannya. 

4. Para Bendesa dan Klian Desa Adat serta semu pihak terkait yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu, atas peran serta dan kerja sama yang baik selama 

kegiatan. 

Dengan keterbatasan kemampuan kami, sudah tentu laporan ini masih banyak 

kekurangan. Oleh karena itu sumbangan pemikiran, saran dan kritik yang konstruktif 

dari semua pihak sangat diharapkan untuk kesempurnaannya.  

Semoga Tuhan, senantiasa melindungi serta menganugerahkan kebijaksanaan 

kepada kita semua, sebagai akhir kata kami berharap semoga laporan yang sederhana 

ini ada manfatnya.   

Om Santih, Santih, Santih Om 

 

        

 Abang, 30 Juni 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS 
 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd. 
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM 

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161 
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RENCANA KERJA TAHUNAN (RKT) 

 

Nama : I Wayan Subawa, S.Pd 

Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

Bidang Tugas/Spesialisasi : Kepenyuluhan 

Kecamatan : Abang 

Kabupaten/Kota : Karangasem 

Provinsi : Bali 

 

No 
Nama Kelompok 

Sasaran 
Bentuk Kegiatan Topik/Bahasan Tujuan/Target 

Waktu 

Pelaksanaan 

1 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

 

 

Sahnya 

Perkawinan dalam 

Agama Hindu 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

 

1. Sabtu, 06 

Januari 2024 

 

2. Minggu, 07 

Januari 2024 

 

3. Sabtu, 13 

Januari 2024 

 

4. Minggu, 14 

Januari 2024 

 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 20 

Januari 2024 

 

6. Kamis, 21 

Januari 2024 

 

7. Sabtu, 27 

Januari 2024 

 

8. Minggu, 28 

Janauari 2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Moderasi 

beragama 

memperkuat 

kerukunan umat 

2 

 
Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Etika 

Bebusana Adat 

Kepura 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 03 

Pebruari 2024 

 

2. Minggu, 04 

Pebruari 2024 

 

3. Kamis,08  

Pebruari 2024 

 

http://www.bali.kemenag.go.id/


3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

4. Sabtu, 10 

Pebruari 2024 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 17 

Pebruari 2024 

 

6. Minggu, 18 

Pebruari 2024 

 

7. Sabtu, 24 

Pebruari 2024 

 

8. Minggu, 25 

Pebruari 2024 

 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Rangkaian 

Hari Suci 

Galungan dan 

Kuningan 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Tingakat pecaruan 

dalam Perayaan 

Nyepi 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 02 Maret 

2024 

 

2. Minggu, 03 

Maret 2024 

 

3. Jumat, 08 Maret 

2024 

 

4. Senin, 11 Maret 

2024 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 16 Maret 

2024 

 

6. Minggu, 17 

Maret 2024 

 

7. Sabtu, 23 Maret 

2024 

 

8. Jumat, 29 Maret 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Desa Adat Datah 

8. Krama Desa Adat Tista 

Hari Suci 

Anggara Kasih 

Perangbakat 

4 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Hari Suci Tupek 

Krulut 

 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 06 April 

2024 

 

2. Minggu, 07 April 

2024 

 

3. Rabu, 10 April 

2024 

 

4. Kamis, 11 April 

2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

5. Sabtu, 20 April 

2024 

 

6. Minggu, 21 April 

2024 

 

7. Sabtu, 27 April 

2024 

 

8. Minggu, 28 April 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Fungsi Kayu 

Sakti/Daun 

Dapdap dalam 

Agama Hindu 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 Implementasi Tri 

Hita Karana 

dalam Hari Suci 

tumpek Uye 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

 

1. Rabu, 01 Mei 

2024 

 

2. Sabtu, 04 Mei 

2024 

 

3. Minggu, 05 Mei 

2024 

 

4. Sabtu, 11 Mei 

2024 

 

 

 

 

5. Minggu, 12 Mei 

2024 

 

6. Minggu, 19 Mei 

2024 

 

7. Kamis, 23 Mei 

2024 

 

8. Minggu, 26 Mei 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama DEsa Adat Tista 

Pentinggnya 

Menghormati 

Keberadaan Catur 

Guru  

6 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

 Memahami 

Kwalitas Yadnya  

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 01 Juni 

2024 

 

2. Minggu, 02 Juni 

2024 

 

3. Sabtu, 08 Juni 

2024 

 

4. Minggu, 09 Juni 

2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

 

 

5. Jumat, 14 Juni 

2024 

 

6. Minggu, 16 Juni 

2024 

 

7. Sabtu, 22 Juni 

2024 

 

8. Minggu, 23 Juni 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Desa Adat Datah 

8. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

Daun dalam 

Upakara Agama 

Hindu 

 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 Makna 

Petabuhan Tuak, 

arak, Toya 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 06 Juli 

2024 

 

2. Minggu, 07 Juli 

2024 

 

3. Sabtu, 13 Juli 

2024 

 

4. Minggu, 14 Juli 

2024 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 20 Juli 

2024 

 

6. Minggu, 21 Juli 

2024 

 

7. Sabtu, 27 Juli 

2024 

 

8. Minggu, 28 Juli 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8.   Krama Desa Adat Tista 

Fungsi dan 

Makna 

Pelinnguh 

Penunggun 

Karang 

8 

 

 

 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Makna Sebuah 

Kemerdekaan 

Menurut 

Pandangan 

Agama Hindu  

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 03 

Agustus 2024 

 

2. Minggu, 04 

Agustus 2024 

 

3. Sabtu, 10 

Agustus 2024 

 

4. Minggu, 11 

Agustus 2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

 

 

 

5. Jumat, 16 

Agustus 2024 

 

6. Minggu, 18 

Agustus 2024 

 

7. Sabtu, 24 

Agustus 2024 

 

8. Minggu, 25 

Agustus 2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Memamhami 

kualitas yadnya 

9 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 Pemahaman 

Moderasi 

Beragama kepada 

Seluruh Lapisan 

Masyarakat 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Minggu, 01 

September 2024 

 

2. Sabtu, 07 

September 2024 

 

3. Minggu, 08 

September 2024 

 

4. Sabtu, 14 

September 2024 

 

 

 

 

 

5. Senin, 16 

September 2024 

 

6. Sabtu, 21 

September 2024 

 

7. Minggu, 22 

September 2024 

 

8. Minggu, 29 

September 2024 

 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batimadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Makna Penjor 

pada saat Hari 

Suci Galungab 

10 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

 Bentuk, Fungsi 

Dan Makna 

Banten Pejati Pada 

Upacara 

Keagamaan Hindu 

Di Bali (Perspektif 

Teologi Hindu) 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 05 

Oktober 2024 

 

2. Minggu, 06 

Oktober 2024 

 

3. Sabtu, 12 

Oktober 2024 

 

4. Minggu, 13 

Oktober 2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 19 

Oktober 2024 

 

6. Minggu, 20 

Oktober 2024 

 

7. Sabtu, 26 

Oktober 2024 

 

8. Minggu, 27 

Oktober 2024 

 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Panca Satya: 

Lima Kesetiaan 

Sebagai Landasan 

Keseimbangan 

Hidup 

 

11 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Rahina Kajeng 

Kliwon 
 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 02 

Nopember 2024 

 

2. Minggu, 03 

Nopember 2024 

 

3. Sabtu, 09 

Nopember 2024 

 

4. Minggu, 10 

Nopember 2024 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 16 

Nopember 2024 

 

6. Minggu, 17 

Nopember 2024 

 

7. Sabtu, 23 

Nopember 2024 

 

8. Minggu, 24 

Nopember 2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Satwika 

Yadnya,Rajasik

a Yadnya dan 

Tamasika 

Yadnya 

12 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Yoga Asanas Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 07 

Desember 2024 

 

2. Sabtu, 08 

Desember 2024 

 

3. Sabtu, 14 

Desember 2024 

 

4. Minggu, 15 

Desember 2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 21 

Desember 2024 

 

6. Minggu, 22 

Desember 2024 

 

7. Sabtu, 28 

Desember 2024 

 

8. Minggu, 29 

Desember 2024 

 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Pendidikan Budi 

Pekerti Dalam 

Membetuk Sikap 

Mental Dan 

Perilaku Anak 

 

 

 

 

 Mengetahui, 

Fungsional Penyuluh Kec. Abang 

 

 

 

 

I Ketut Suji, M.Si. 

NIP.198409112008011005 

 

Abang, 10 Januari 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd. 

 



 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM 

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161 

Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id 

AMLAPURA 80813 BALI 

 

RENCANA KERJA BULANAN (RKB) 

 

Nama : I Wayan Subawa, S.Pd 

Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

Bidang Tugas/Spesialisasi : Kepenyuluhan 

Kecamatan : Abang 

Kabupaten/Kota : Karangasem 

Provinsi : Bali 

 

       

No 
Nama Kelompok 

Sasaran 

Bentuk 

Kegiatan 
Topik/Bahasan Tujuan/Target 

Waktu 

Pelaksanaan 

a b c d e f 

1 Stt. Yowana Bhakti, 

Br. Adat Batumadeg, 

DA. Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

 

Memahami Kwalitas 

Yadnya  
Meningkatkan 

pemahaman Stt. 

Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, 

DA. Tista Tentang 

Memahami 

kwalitas Yadnya 

Sabtu, 01 Juni 

2024 

 

 

 

2 Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. 

Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

 

Memahami Kwalitas 

Yadnya  
Meningkatkan 

pemahaman Stt. 

Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, 

DA. Tista Tentang 

Memahami 

kwalitas Yadnya 

Minggu, 02 

Juni 2024 

 

3 Krama Desa Adat 

Tista 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

Memahami Kwalitas 

Yadnya  

Meningkatkan 

pemahaman Krama 

Desa Adat Tista 

Tentang 

Memahami 

kwalitas Yadnya 

Sabtu, 08 Juni 

2024 

 

4 Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa 

Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu  

Memahami Kwalitas 

Yadnya  
Meningkatkan 

pemahaman Krama 

Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa 

Tista tentang 

Memahami 

kwalitas Yadnya 

Minggu, 09 

Juni 2024 

 

http://www.bali.kemenag.go.id/


5 

 

 

 

 

 

Stt. Yowana Bhakti, 

Br. Adat Batumadeg, 

DA. Tista 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

 

 

 

 

Daun dalam 

Upakara Agama 

Hindu 

 

 

 

 

Meningkatkan 

pemahaman Stt. 

Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, 

DA. Tista Tentang 

Daun dalam 

Upakara Agama 

Hindu 

Jumat, 14 Juni 

2024 

 

 

 

 

 

 

6 Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. 

Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

Daun dalam 

Upakara Agama 

Hindu 

Meningkatkan 

Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. 

Tista Tentang Daun 

dalam Upakara 

Agama Hindu 

Minggu, 16 

Juni 2024 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa 

Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

Daun dalam 

Upakara Agama 

Hindu 

 

 

 

Meningkatkan 

pemahaman Krama 

Desa Adat Bebayu 

Tentang Daun 

dalam Upakara 

Agama Hindu 

Sabtu, 22 Juni 

2024 

 

 

8 

 

 

 

Krama Krama Desa 

Adat Tista 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu  

Daun dalam 

Upakara Agama 

Hindu 

 

Meningkatkan 

pemahaman Krama 

Desa Adat Tista 

Tentang Daun 

dalam Upakara 

Agama Hindu 

Minggu, 23 

Juni 2024 

•       

 

Mengetahui, 

Koordinator Penyuluh Kec. Abang 

 

 

 

 

I Ketut Suji, M.Si. 

NIP.198409112008011005 
 

Abang, 01 Juni 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd. 
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IIII.    PELAKSANAAN KEGIATAN : 

 

NO 

 

HARI/TGL 

 

URAIAN 

KEGIATAN 

 

LOKASI 

 

BAHAN 

MATERI 

 

TUJUAN 

 

SASARAN 

 

JUML

AH 

PESER

TA 

1 Sabtu, 01 

Juni 2024 

 

 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan Br 

Adat 

Batumadeg, 

D,A. Tista 

Memahami 

Kwalitas 

Yadnya  

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama ST. 

Yowana 

Bhakti, Br. 

Adat 

Batumadeg, 

D.A. Tista. 

Tentang 

Memahami 

Kwalitas 

Yadnya 

Umat 

Hindu, 

Krama ST. 

Yowana 

Bhakti, Br. 

Adat 

Batumadeg, 

D.A. Tista. 

 

 

2 Minggu, 02 

Juni 2024 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan Br 

Adat 

Batumadeg, 

D,A. Tista  

Memahami 

Kwalitas 

Yadnya  

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama Banjar 

Adat 

Batumadeg 

tentang 

Memahami 

Kwalitas 

Yadnya 

Umat 

Hindu, 

Krama 

Banjar Adat 

Batumadeg, 

DA. Tista 

 

 

3 Sabtu, 08 

Juni 2024 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

Desa Adat 

Tista 

Memahami 

Kwalitas 

Yadnya  

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama Desa 

Adat Tista 

tentang 

Memahami 

Kwalitas 

Yadnya 

Umat 

Hindu, 

Krama 

Desa Adat 

Tista  

 

4 Minggu, 09 

Juni 2024 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

pura 

pemaksan 

Batumadeg 

Memahami 

Kwalitas 

Yadnya  

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama Banjar 

Dinas 

Batumadeg, 

Desa Tista 

Umat Hindu 

Banjar 

Dinas 

Batumadeg, 

Tista 

 

LAPORAN BULANAN PELAKSANAAN BIMBINGAN / PENYULUHAN  

PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS TAHUN 2024 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM  

 

BULAN : APRIL TAHUN 2024 
       
I. NAMA                                :  I Wayan Subawa, S.Pd.     
II. WILAYAH BINAAN        :  D.A TISTA, D.A. DATAH  



tentang 

Memahami 

Kwalitas 

Yadnya 

5 Jumat, 14 

Juni 2024 

 

 

 

 

 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Bale Banjar 

Adat 

Batumadeg 

Daun dalam 

Upakara 

Agama 

Hindu 

 

 

 

 

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama ST. 

Yowana 

Bhakti, Br. 

Adat 

Batumadeg, 

D.A. Tista. 

Tentang Daun 

dalam Upakara 

Agama Hindu 

 

 

Umat 

Hindu, 

Krama ST. 

Yowana 

Bhakti, Br. 

Adat 

Batumadeg, 

D.A. Tista. 

 

 

6 Minggu, 16 

Juni 2024 

 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

pura 

pemaksan 

Batumadeg 

 

Daun dalam 

Upakara 

Agama 

Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama Banjar 

Adat 

Batumadeg 

tentang Daun 

dalam Upakara 

Agama Hindu 

 

Umat 

Hindu, 

Krama 

Banjar Adat 

Batumadeg, 

DA. Tista 

 

 

7 Sabtu, 22 

Juni 2024 

 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

pura 

pemaksan 

Batumadeg 

Daun dalam 

Upakara 

Agama 

Hindu 

 

 

 

Meningkatkan 

Krama Banjar 

Dinas 

Batumadeg, 

Desa Tista 

tentang Daun 

dalam Upakara 

Agama Hindu 

Umat 

Hindu, 

Banjar 

Dinas 

Batumadeg, 

Desa Tista 

 

8 Minggu, 23 

Juni 2024 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

Desa Adat 

Datah 

Daun dalam 

Upakara 

Agama 

Hindu 

 

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama Desa 

Adat Tista 

Catur marga 

tentang Daun 

dalam Upakara 

Agama Hindu 

Umat 

Hindu, 

Krama 

Desa Adat 

Tista  

 



•  Senin, 24 

Juni 2024 
Kegiatan 

tambahan, 

Kosultasi 

Perseoranga

n 

Rumah jro 

bendesa 

Datah 

Kelompok 

binaan 

Membahas 

terkait 

Kelompok 

binaan tetap 

yang menyasar 

seka truna 

I Wayan 

Surya 

Kusuma 

1 orang 

•  Selasa, 25 

Juni 2024 
Kegiatan 

tambahan, 

Kosultasi 

Kelompok 

Sekretariat 

Desa Adat 

Daun dalam 

upakara 

Hindu 

Konsultasi 

terkait makna 

penggunaan 

dedaunan 

dalam upacara 

agama hindu 

Masyarakat 

Desa Adat 

Tista 

7 orang 

•  Minggu, 2 

Juni 2024 
Kegiatan 

Tambahan, 

bimbingan 

dan 

penyuluhan 

di media 

sosial 

Media social 

Group 

Whatshapp: 

Komisariat 

Peradah 

Kec. Abang 

Daun dalam 

Upakara 

Agama 

Hindu 

 

Memberikan 

pemahaman 

terkait Daun 

dalam Upakara 

Agama Hindu  

Group 

Whatshapp: 

Komisariat 

Peradah 

Kec. Abang 

- 

•  Minggu, 2 

Juni 2024 
Kegiatan 

Tambahan, 

bimbingan 

dan 

penyuluhan 

di media 

sosial 

Media social 

Cerita 

Facebook 

Daun dalam 

Upakara 

Agama 

Hindu 

 

Memberikan 

pemahaman 

terkait Daun 

dalam Upakara 

Agama Hindu 

 

Group 

Whatshapp: 

Komisariat 

Stt.Dadia 

Tangkas 

Batumadeg 

- 

•  Rabu, 12 Juni 

2024 

Kegiatan 

Tambahan, 

ikut serta 

kegiatan 

bimbingan 

penyuluhan 

melalui 

media seni 

bondres 

Kec. kubu Ngrsi gana  Melalui 

mediaseni 

bondres 

penyampaian 

pesan pesan 

agama lebih 

resapi. 

Masyarakat  - 

•  Jmat, 14 Juni 

2024 

Kegiatan 

Tambahan, 

ikut serta 

kegiatan 

bimbingan 

penyuluhan 

melalui 

media seni 

bondres 

Lokasi 

Ngaben 

Masal Desa 

Adat Tista 

ngaben Melalui 

mediaseni 

bondres 

penyampaian 

pesan pesan 

agama lebih 

resapi. 

Masyarakat - 

IV.  EVALWASI 

a. Hasil yang dicapai : Kegiatan berjalan sesui rencana 

b. Kendala : 

- Terhambatnya kehadiran peserta bimbingan dan penyuluhan karena terbentur aktifitas 



c. Solusi 

- Melaksanakan bimbingan penyuluhan diwaktu istirahat yaitu sore sampai malam hari 

- Tetap melaksanakan bimbingan penyuluhan di media sosial agar semua masyarakat bisa menyimak 

-  

Mengetahui, 

Koordinator Penyuluh Kec.Abang 

 

 

 

I Ketut Suji, M.Si. 

NIP.198409112008011005 

Abang, 30 Juni 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Abang 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd. 
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MEMAHAMI KUALITAS YADNYA 

 

OLEH 

I Wayan Subawa, S.Pd 

 

Melaksanakan Yadnya, dalam hal ini dimaksud Ritual, banyak hal yang harus di siapkan. 

Mulai dari diii sendiri, tenaga, waktu, pikiran, uang, perasaan, dll kita korbankan untuk 

melaksanakan Yadnya. Sesuai dengan artinya, Yadnya adalah Pengorbanan Suci yang tulus 

iklas tanpa pamrih. 

 

Selain itu, Interaksi dan Komunikasi juga merupakan hal yang sangat penting dalam 

melaksanakan Ritual. Bagaimana  berinteraksi dengan baik dan bagaimana melakukan 

komunikasi yang baik. Sangat penting untuk disadari melakukan hal yang besar tentu juga 

pengorbanan yang besar pula yang dibutuhkan. Sikap-sikap Positif dan Negatif selalu 

menyertai dan seringkali mempengaruhi pelaku Yadnya. Di saat inilah pelaku Yadnya diuji, 

bagaimana menyikapi pujian-pujian yang datang dan bagaimana menyikapi celaan-celaan 

yang ditujukan ke pelaku Yadnya. 

 

Untuk menyikapi hal-hal yang Negatif,  perlu kesadaran penuh bagaimana esensi dari Yadnya 

dan fokus terhadap apa yang akan dilakukan. Supaya Ritual yang dihasilkan adalah ritual 

dengan kualitas yang terbaik dan memberikan makna yang mendalam. Veda memberikan 

tutunan untuk bagaimana kualitas Yadnya yang dipersembahkan. Ada tiga macam kualitas 

Yadnya yaitu: 

 

1. Satwika Yadnya 

 

Satwika Yadnya adalah jenis Yadnya/Ritual utama dan sebenarnya. Mulai dari Bahan, Proses, 

Pelaku dan Pemuput didapat dan dilakukan dengan baik.Bahan yang digunakan didapat dari 

cara yang baik dan bahan-bahan pilihan atau segar. Proses pembuatan yang menampilkan 

susana yang riang gembira, tempat yang bersih dan nyaman. Antara Pelaku/Pembuat Yadnya 

dan Pemuput karya/Pedanda harus memiliki ikatan yang kuat dan mampu menyampaikan apa 

yang menjadi maksud bersama. 

 

2. Rajasika Yadnya 

 

Rajasika Yadnya adalah Yadnya yang menampilkan unsur pamer dan keegoan. Di mana 

dalam proses pembuatan dan pelaku Yadnya memiliki kepentingan sendiri supaya dinilai 

orang lain sebagai pelaku yang paling bisa atau yang paling menguasai. Yadnya yang seperti 

ini biasanya dala proses pembuatnanya akan mengalami berdebatan-perdebatan dan 

kesalahpahaman. Sehingga pada saatnya tiba, kosentrasi dan tenaga tidak lagi dapat 

dituangkan, yang menyebabkan Pelaku, Pemuput dan yang menjadi tujuan tidak dapat 

bersinergi. 

 

3. Tamasika Yadnya 

 

Tamasika Yadnya adalah jenis Yadnya yang sangat tidak patut dan harus dihindari. Bahan 

yang tidak layak, tempat pembuatan yang kotor, proses pembuatan yang tidak sesuai dengan 

tatwa dan pelakunya membuat asal-asalan. jika demikian, bisa dibayangkan bagaimana hasil 

Yadnya yang diperoleh. 
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Harus disadari betul, dalam beryadnya hendaknya didasari hati yang suci, tulus dan tampa 

pamrih apapun. Landasi Yadnya itu dengan Satyam (Kebenaran), Siwam (Kesucian) dan 

Sundaram (Keindahan) dan Sesuaikan dengan Desa (Tempat), Kala (Waktu) dan Patra 

(Kondisi) sehingga apa yang menjadi pesembahan dan pengorbanan dapat memberikan kesan, 

 makna yang mendalam, memberikan hasil yang terbaik dan memberikan contoh untuk masa 

depan. 

 

 Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

Kecamatan Abang 

 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd 

 



























               DAUN UPAKARA 

              (Bentuk dan Fungsi Daun Upakara) 

Oleh: 

I Wayan Subawa, S.Pd. 

Om Swastyastu 

Om Awighnam astu Namasiwa Budhaya. 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Agama Hindu sangat kaya dengan berbagai simbol, penampilannya sangat indah 

dan menarik hati setiap orang untuk melihatnya. Bagi Umat Hindu simbol-simbol 

tersebut menggetarkan kalbu dan berusaha untuk memahami makna yang terkandung di 

balik simbol-simbol tersebut. Setiap aktivitas keagamaan tidak terlepas dari simbol-

simbol. Simbol-simbol tersebut merupakan media bagi Umat Hindu untuk mendekatkan 

diri dengan Sang Pencipta, mengadakan dialog dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa 

untuk memohon perlindungan dan wara nugraha-Nya. Umat Hindu tidak seluruhnya 

mampu memahami makna di balik simbol-simbol tersebut, banyak pertanyaan yang 

muncul dan mereka tidak puas dengan penjelasan bila tidak bersumber pada Kitab Suci 

Weda. Simbol-simbol Agama Hindu sangat terkait dan tidak dapat dipisahkan dengan 

ajaran ketuhanan, karena simbol-simbol tersebut merupakan ekspresi untuk 

mendekatkan diri kepada Sang Pencipta. Dari berbagai simbol yang dikenal oleh Umat 

Hindu salah satunya adalah upakara atau banten. 

Upakara atau banten adalah sebagai media atau sarana untuk menghubungkan diri 

kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Banten adalah sebagai simbol Ida Sang Hyang 

Widhi Wasa, sebagai simbol alam semesta, dan sebagai simbol manusia itu sendiri, 

(Wiana, 2009: 34). Selain itu banten yang dipersembahkan kehadapan Ida Sang Hyang 

Widhi Wasa oleh Umat Hindu khususnya di Bali bukanlah sebagai makanan Beliau, 

melainkan hanya sebagai simbol semata, sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Wiana 

sebagai berikut: “Banten bukanlah makanan untuk disuguhkan pada Hyang Widhi 

namun banten adalah bahasa simbol yang sakral menurut pandangan Hindu” (Wiana, 

2001: 5). Sebagai bahasa simbol, banten merupakan media untuk penyampaian sradha 



dan bhakti kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Setiap banten yang dibuat oleh Umat 

Hindu di Bali memiliki bentuk, fungsi, jenis, makna, dan simbol berbeda-beda sesuai 

dengan situasi dan kebutuhannya.  

Dalam kitab Bhagavadgita IX. 26, dicantumkan unsur-unsur daripada pembentuk 

upakara untuk yadnya disebutkan sebagai berikut: 

Patram puşpam phalam toyam   

yo me bhaktyā prayacchati 

Tad aham bhakty-upahrtam   

Aśnāmi prayatātmanah 

 

Artinya: 

 

Kalau orang yang mempersembahkan daun, bunga, buah atau air dengan cinta 

bhakti, Aku akan menerimanya (Prabhupada, 2006: 483). 

Dari kutipan sloka di atas jelas dinyatakan bahwa unsur pembentuk utama dari 

banten adalah air, daun, bunga dan buah. Kemudian Pada buku Taman Gumi Banten 

disebutkan di antara ke empat unsur banten yang terkenal adalah bunga atau puspam hal 

itu disebabkan selain keindahan, pada umumnya bunga mempunyai bau yang harum, 

aroma yang harum ini mampu meningkatkan konsentrasi Umat Hindu dalam 

melaksanakan persembahyangan, selain itu dari bunga juga menimbulkan adanya buah, 

kemudian dilihat dari maknanya bunga adalah sebagai simbol dari Ida Sang Hyang 

Widhi Wasa sehingga bunga digunakan sebagai sarana persembahan (Tim Penyusun, 

2010: 5). 

Bunga, buah, daun dan air dibuat menjadi sebuah banten atau sesajen yang 

merupakan sarana persembahyangan Umat Hindu di Bali. Sarana persembahyangan 

tersebut memiliki bentuk, fungsi, makna dan simbol yang merupakan perwujudan tattwa 

Agama Hindu. 

Tujuan dari penggunaan segala jenis isi bumi baik air, bunga, daun dan buah 

diyakini dapat meningkatkan atman yang terkandung dalam unsur tersebut penjelasan 

sesuai hal tersebut dapat disimak dalam salah satu isi sloka pada Manawa 

Dharmasastra V.40 yang dinyatakan sebagai berikut: 

Osadyah paśavo vrksāstir yañcah paksinah tathā 

yajñārtham nidhanam prāptāh prāpnu vantyucchrītih punah 

Artinya:  



Tumbuh-tumbuhan, semak, pepohonan, ternak, burung-burung lain yang telah 

dipakai untuk upacara, akan lahir dalam tingkat yang lebih tinggi pada kelahiran 

yang akan datang (Pudja dan Sudharta, 2004: 234). 

 

Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis lebih menekankan pada penggunaan 

simbol daun sebagai sarana upakara yadnya, karena daun memiliki peranan sebagai 

lamakan atau tapakan yang bermakna setata ulahaken ikang wasana enak yang artinya 

mendasari dasar kemauan untuk beryajna dengan lascarya (tulus ikhlas).  

II. PEMBAHASAN 

2.1 Pengertian Daun Upakara 

 Menyimak makna sebuah sloka dalam Kitab Suci Bhagavadgita yang berbunyi: 

Patram puşpam phalam toyam   

yo me bhaktyā prayacchati 

Tad aham bhakty-upahrtam   

Aśnāmi prayatātmanah 

    (Bhagavadgita IX-26) 

Siapaun yang dengan sujud bhkati kepadaKu mempersembahkan sehelai daun, 

sekuntum bunga, sebiji buah, seteguk air, aku terima sebagai bhakti persembahan 

dari orang yang berhati suci. 

Mencermati sloka yang telah diuraikan, maka daun juga merupakan salah satu 

sarana dalam upacara yadnya. Pengguanaan daun sebagai sarana upacara yadnya atau 

sarana pemujaan sesuai dengan sloka disebut patram yaitu wujud persembahan berupa 

daun yang memiliki nilai kesucian, yang dipersembahkan kehadapan Hyang Widhi. 

Daun atau sering disebut plawa telah disebutkan dalam Lontar Yadnya Prakerti 

bahwa daun upakara atau plawa merupakan lambang tumbuhnya pikiran yang hening 

dan suci. Jadi dalam memuja Tuhan dalam manifestasi-Nya sebagai Sang Hyang Tri 

Murti, harus dengan usaha untuk menumbuhkan pikiran yang suci dan hening. Kareana 

pikiran yang tumbuh menuju kesucian dan keheningan itulah yang akan dapat 

menangkal pengaruh-pengaruh buruk dari nafsu duniawi. 

2.2  Bentuk Daun Upakara 

Segala ciptaan Tuhan di alam semesta ini semuanya bermanfaat bagi kehidupan 

umat manusia baik pengobatan atau usadha maupun sarana upakara. Tujuan dari 

penggunaan segala jenis isi bumi baik air, bunga, daun dan buah diyakini dapat 

meningkatkan atman yang terkandung dalam unsur tersebut penjelasan sesuai hal 



tersebut dapat disimak dalam salah satu isi sloka pada Manawa Dharmasastra V.40 

yang dinyatakan sebagai berikut: 

Osadyah paśavo vrksāstir yañcah paksinah tathā 

yajñārtham nidhanam prāptāh prāpnu vantyucchrītih punah 

 

Artinya:  

Tumbuh-tumbuhan, semak, pepohonan, ternak, burung-burung lain yang telah 

dipakai untuk upacara, akan lahir dalam tingkat yang lebih tinggi pada kelahiran 

yang akan datang (Pudja dan Sudharta, 2004:234). 

Demikian halnya dalam Reg. Veda V.11.6 disebutkan sebagai berikut: 

  

Tvām agne angirāso guhai hitām anu 

āvindan chisriyanam vane-vane,  

Sa jāyate mathya manah saho mahat 

Twām ahuh sahasā putrām angirah 

  

Artinya:  

 

Wahai penguasa maha mulia, para pencari yang sungguh-sungguh menemukan 

pengetahuanmu, yang tetap tersembunyi dalam kerahasiaan, seperti nyala yang 

berlindung dari kayu-kayu. Sama dengan api dengan penggesekan, kemuliaan-Mu 

terwujud dengan kerja keras dan daya tahan luar biasa. Karena itu para bhakta 

memanggil-Mu, wahai penguasa tercinta, sumber kekuatan.  

Didalam pelaksanaan upacara yadnya, bunga, buah, daun dan air dibuat menjadi 

sebuah banten atau sesajen yang merupakan sarana persembahyangan Umat Hindu di 

Bali pada khususnya. Sarana persembahyangan tersebut memiliki bentuk, fungsi, makna 

dan simbol yang merupakan perwujudan tattwa Agama Hindu. Khusus untuk daun, 

Umat Hindu mengenal beberapa daun yang bisa dijadikan sarana upakara yaitu: daun 

pisang (kik, kladi, mas, temaga, kayu, jati), daun pispisan, daun tebel-tebel, daun 

andong bang, daun putih kalah, daun bila, daun tampak liman, daun kayu sisih, daun 

base, daun paku aji, daun pilasa, daun kumbang, daun sulasih miik, daun intaran, daun 

sudamala, daun tuwung, daun angsana, daun bingin, daun kedukduk, daun kayu sugih, 

daun teg-teg, daun kemedangan, daun mendep, daun parijata, daun pancak, daun naga 

sari, daun cempaka, daun tulak, daun padang (ambengan, padang kemurungan, padang 

juti, padang lepas, padang kawat, padang derman, dan padang kasna), daun pandan 

(pandan wong dan pandan wangi), daun dapdap( wong, brahma, tis), daun anuduh, 

daun kelor, daun bambu (tipat pesor), daun delem, daun medori, daun kelapa 

(busung/janur, selepan, dan danyuh), daun enau (ambu dan ron), daun lontar, daun 

kayu sari, daun temen, daun delima, daun girang, daun pinang (upih), daun wandira, 



daun kemuning, daun korma, daun timbul, daun paku pidpid, daun nangka, daun kayu 

mas warna-warna, daun galing-galing, daun pucuk, daun awar-awar, daun terung 

bolo, daun sente, daun lateng, daun pemali, daun selisih, daun karuk, daun ketembe, 

daun soka asti, daun sulatri, daun bawan, daun sawi carik, daun miyana cemeng, daun 

simbar menjangan, daun tabiabun, daun saman sigi, daun jepun, daun takep-takep, 

daun dlundung, daun cendana, daun bengkel, daun dagdag, daun baus, daun ee, daun 

kayu sesuruh, daun kalianti, daun duren (simbol warna putih), daun croring (simbol 

warna kuning), daun poh (simbol warna hijau), daun manggis (simbol warna merah), 

daun salak (simbol panca warna) daun pugpug, daun sumaga, dan daun limau. 

2.3 Fungsi Daun Upakara 

2.3.1 Fungsi Persembahan 

 Sesungguhnya upakara di samping sebagi persembahan atau  tanda terima kasih 

terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa, juga mempunyai fungsi tertentu. Fungsi 

merupakan kegunaan suatu hal. Setiap sarana upakara diyakini memiliki fungsi 

tertentu. Seperti halnya daun yang digunakan sebagai sarana upakara. Daun atau plawa 

diisi pada bawah banten atau canang berfungsi sebagai lamakan atau tapakan yang 

bermakna untuk mengutamakan atas manah dan kemauan untuk beryajnya dengan tulus 

dan lambang tumbuhnya pikiran yang hening dan suci juga ngulahaken wasana ikang 

enak yang artinya mencari kerahayuan karma menjadi baik. Selain itu daun juga 

berfungsi sebagai berikut: (1) Daun sebagi linggih dan perwujudan Sang Hyang Widhi 

Wasa dalam Prabawa-Nya sebagai Dewa Sangkara, (2) Daun sebagai sarana cetusan 

angayu bagia (persembahan), (3) Daun sebagai sarana permohonan dan (4) Daun 

Sebagai penyucian lahir dan batin. Bagi Umat Hindu daun memiliki kedudukan yang 

tinggi didalam sebuah yadnya sehingga salah satu dari rangkaian yadnya agung ada 

yang disebut mekebat daun. 

2.3.2 Fungsi Estetika 

 Konsep keindahan begitu terlihat dalam berbagai jenis bentuk dan warna 

dedaunan yang bisa dijadikan sebagai pelengkap upakara. Sebuah upakara akan terlihat 

hidup dan menarik dengan hiasan daun janur yang diukir sedemikian rupa. Penjor yang 

dihiasi dengan daun puring dan daun lontar. Dan yang tidak kalah mempesona adalah 

ketika daun menjalankan fungsinya sebagai pengias jempana pada saat Ida Bhetara 



Turun Kabeh di Desa-desa kuno seperti: Desa Pakraman Bebandem, Desa Bugbug, 

Desa Datah, Desa Bungaya, dan Desa Tenganan Pegringsingan. 

III. PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

3.1.1.Daun atau palawa merupakan salah satu sarana dalam upacara yadnya yang 

merupakan wujud dari Dewa Sangkara sebagai Dewa Penguasa tumbuh-

tumbuhan. 

3.1.2 Penggunaan daun dalam upakara menyesuaikan dengan upakara yadnya yang kita 

buat, mulai dari bentuk daun segi lima, segi tiga, memanjang dan bulat memiliki 

peranan yang berbeda-beda. 

3.1.3 Sesungguhnya daun di samping sebagi persembahan atau  tanda terima kasih 

terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa, juga mempunyai fungsi tertentu baik 

fungsi persembahan maupun fungsi estetika. 

Om, Shanti, Shanti, Shanti, Om, 

Om A No Badrah Krtawo Yantu Wiswatah. 

 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

Kec. Abang 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd. 












































